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B. ABSTRAK JURNAL
Penelitian Pada jurnal ini bertujuan untuk mengetahui tentang permasalahan
kesadaran kolektif lokal dan identitas nasional dalam era globalisasi sangat relevan
diwacanakan. Kenyataan ini seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pasca reformasi seiring
timbulnya tuntutan yang berlebihan hampir dalam segala aspek kehidupan. Tuntutan
yang demikian sering memicu permasalahan krusial, sehingga dapat mengancam
keutuhan dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kearifan lokal
merupakan elemen budaya yang harus digali, dikaji, dan direvitalisasikan karena
esensinya begitu penting dalam penguatan fondasi jatidiri bangsa dalam menghadapi
tantangan globalisasi. Pertanyaan yang muncul adalah apakah nilai-nilai budaya lokal
sebagai perekat identitas bangsa masih relevan untuk direvitalisasi dalam menghadapi
berbagai permasalahan di era kesejagatan ini.
C. PENDAHULUAN JURNAL

Di dalam Pendahuluan Jurnal penulis menggambarkan Identitas masa dan ruang
mempunyai makna penting dalam permasalahan kebudayaan. Bagi sebuah negara
modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah unit geopolitik semata,
namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman kelompok sosial dan
sistem budaya yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan suku bangsa.

Multikulturalisme dapat dimaknai sebagai sebuah kepercayaan yang menyatakan
bahwa kelompok-kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural groups) dapat
hidup berdampingan secara damai dalam prinsip coexistence yang ditandai oleh
kesediaan menghormati budaya lain. Paham multikulturalisme ini muncul sebagai



reaksi dari semakin kuatnya cengkeraman globalisasi yang cenderung menyatukan
dunia (budaya) menjadi satu di bawah pengaruh ideologi kapitalisme atau
modernisme.

Dengan berpegang pada prinsip bahwa tiada masyarakat dan kebudayaan yang
bersifat statis, maka dalam perspektif kultural, secara garis besar masyarakat dan
kebudayaan lokal telah bergerak secara dinamis. Sehubungan dengan itu, maka
pemahaman terhadap kebudayaan etnik yang kaya akan nilai-nilai kearifan lokal dan
pembahasan terhadap persoalan kesadaran kolektif lokal yang merefleksikan identitas
suatu kelompok etnik atau bangsa menjadi sangat relevan diangkat kepermukaan
seiring dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Identitas Nasional adalah hal yang mendasari suatu negara serta menjadikannya
beda dari Negara lain. Identitas nasional bisa menggambarkan bagimana karakter
suatu bangsa. Indentitas nasional menjadi penting demi terjaganya keutuhan bangsa
karna tak akan mungkin menjaga suatu bangsa tanpa mengenali suatu negara tersebut.
Bagi sebuah negara modern seperti Indonesia, bukan hanya berwujud sebuah unit
geopolitik semata, namun dalam kenyataannya senantiasa mengandung keragaman
kelompok sosial dan sistem budaya yang tercermin pada keanekaragaman kebudayaan
suku bangsa.

Secara konsepsual kearifan lokal merupakan bagian dari kebudayaan. Haryati
Subadio (1986:18-19) mengatakan kearifan lokal (local genius) secara keseluruhan
meliputi, bahkan mungkin dapat dianggap sama dengan cultural identity yang dapat
diartikan dengan identitas atau keperibadian budaya suatu bangsa. Sementara itu
konsep kearifan lokal (local genius) yang dikemukakan oleh Quaritch Wales (dalam
Astra,2004:112) adalah “....the sum of cultural characteristic which the vast majority
of people have in common as a result of their experiences in early life” (keseluruhan
ciri-ciri kebudayaan yang dimiliki oleh suatu masyarakat/bangsa sebagai hasil
pengalaman mereka di masa lampau).

Poespowardojo (dalam Astra, 2004:114) secara tegas menyebutkan bahwa sifat-
sifat hakiki kearifan lokal adalah:
1) mampu bertahan terhadap budaya luar.
2) memiliki kemampuan mengakomodasi unsurunsur budaya luar.
3) mempunyai kemampuan mengintegrasi unsur-unsur budaya luar ke dalam
kebudayaan asli.
4) mampu mengendalikan.
dan 5) mampu memberikan arah pada perkembangan budaya. Atas dasar itu kearifan
lokal dapat dimaknai sebagai kebijakan manusia dan komunitas dengan bersandar
pada filosofi, nilai-nilai, etika, cara-cara, dan perilaku yang melembaga secara
tradisional mengelola berbagai sumber daya alam, sumber daya hayati, sumber daya
manusia, dan sumber daya budaya untuk kelestarian sumber kaya tersebut bagi
kelangsungan hidup berkelanjutan.



Indonesia sebagai negara bangsa yang multietnis dan multikultural memang sejak
awal berdirinya mengandung masalah legitimasi kultural. Kesenjangan, ketidakadilan,
kurangnya pemerataan pembangunan, tirani minoritas yang terjadi di berbagai
wilayah di tanah air dalam kenyataannya telah memicu terjadinya konflik sosial di
berbagai wilayah di Indonesia.

beberapa karakteristik yang dapat dikenali sebagai sifat dasar dari suatu
masyarakat majemuk sebagaimana yang telah dikemukakan oleh van den Berghe
yakni:
(1) terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok yang sering kali memiliki
kebudayaan atau lebih tepat sub kebudayaan, yang berbeda satu sama lainnya;
(2) memiliki struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang
bersifat non komplementer;
(3) kurang mengembangkan konsesus di antara para anggota masyarakat tentang
nilai-nilai sosial yang bersifat dasar;
(4) secara relatif seringkali terjadi konflik di antara kelompok yang satu dengan
kelompok yang lainnya;
(5) secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan (coercion) dan saling
ketergantungan di dalam bidang ekonomi; serta
(6) adanya dimensi politik oleh suatu kelompok di atas kelompok-kelompok yang
lain.

Koentjaraningrat (1980), mengemukakan, bahwa dalam rangka menganalisis
hubungan antara suku bangsa atau antara golongan, maka beberapa hal yang harus
diketahui adalah:

1) Sumber-sumber konflik;

2) Potensi untuk toleransi;

3) Sikap dan pandangan dari suku bangsa atau golongan terhadap sesama suku
bangsa atau golongan;
4) Tingkat masyarakat dimana hubungan dan pergaulan antara suku bangsa atau
golongan tadi berlangsung.

Ada lima sumber konflik antara suku-suku bangsa atau golongan yaitu:

1) Konflik bisa terjadi kalau warga dari dua suku bangsa masing-masing bersaing
dalam hal mendapatkan lapangan mata pencaharian hidup yang sama;
2) Konflik juga bisa terjadi kalau warga dari satu suku bangsa mencoba memaksakan
unsur-unsur dari kebudayaannya kepada warga dari suatu suku bangsa lain;

3) Konflik yang sama dasarnya, tetapi lebih fanatik dalam wujudnya, bisa terjadi
kalau warga dari satu suku bangsa mencoba memaksakan konsep-konsep agamanya
kepada warga dari suku bangsa lain yang berbeda agama;
4) Konflik terang akan terjadi kalau satu suku bangsa berusaha mendominasi suatu
suku bangsa lain secara politis;
5) Potensi konflik terpendam ada dalam hubungan antara suku-suku bangsa yang
telah bermusuhan secara adat.

dinyatakan pula bahwa usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan adab,
budaya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing



yang dapat memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta
mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa Indonesia.

Dalam kaitan ini Geriya (2000) menunjukkan bahwa ada sekurang-kurangnya tujuh
indikator terkait dengan kemampuan ketahanan modal budaya suatu kolektiva untuk
tumbuh secara surplus atau defisit. Ketujuh indikator tersebut adalah:

(1) ketahanan ideal (ketahanan sistem nilai);

(2) ketahanan struktural (ketahanan kelembagaan);

(3) ketahanan pisikal (ketahanan sistem budaya fisik);

(4) ketahanan mental (ketahanan sikap mental);

(5) Ketahanan fungsional (ketahanan fungsi unsure-unsur kebudayaan);

(6) ketahanan sistemik (ketahanan totalitas sistem masyarakat); dan

(7) ketahanan prosesual (ketahanan dan kelenturan menghadapi perubahan).
Kerentanan dan kelemahan daya tahan mengakibatkan defisit modal sosial, dan
sebaliknya kekokohan, kreativitas dan adaptivitas publik mampu menumbuhkan
surplus modal sosial.

Sistem nilai merupakan inti dari kebudayaan. Konfigurasi nilai menjadi identitas
dan karakteristik dasar suatu kebudayaan (Alisyahbana, 1985). Selanjutnya
Koentjaraningrat (1986) mengatakan bahwa sistem nilai merupakan sistem ide
tentang hal-hal yang dianggap berharga dan bernilai dalam kehidupan. Dalam
masyarakat di nusantara religius, solidaritas, keadilan merupakan sistem nilai, karena
manusia dan masyarakat Indonesia menilai tinggi ketuhanan, persatuan, dan keadilan.

Pada era globalisasi dewasa ini muncul upaya-upaya untuk membangkitkan
kembali atau pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan peran
dari lembaga-lembaga adat. Menggunakan nilainilai budaya lokal untuk menjawab
berbagai tantangan inilah sebagai wujud nyata revitalisasi budaya lokal itu. Bahkan
tidak hanya mampu menjawab berbagai tantangan ke depan, namun kearifan lokal itu
dapat dijadikan sebagai perekat sekaligus memperkokoh identitas bangsa.

E. KESIMPULAN

Kearifan lokal yang dimiliki daerahdaerah dalam lingkup wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia sungguh sangat luar biasa banyaknya dan yang menunjukkan
keberagaman jenisnya. Secara selektif banyak di antaranya yang dapat diangkat sebagai asset
kekayaan kebudayaan bangsa dan dapat dijadikan sebagai perekat sekaligus sebagai modal
dasar untuk memperkokoh identitas/jati diri bangsa.



